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Abstrak
Kasus perdagangan manusia di Nusa Tenggara Timur tidak hanya menghadirkan pergumulan sukar bagi Gereja Masehi Injili di Timor namun juga rasa bersalah yang hebat pada diri korban dan orang-orang dekat korban. Rasa bersalah tersebut mengakibatkan para korban menciptakan sebuah penderitaan yang baru yakni sikap menghakimi diri sendiri. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan menkonstruksi makna teologi pengampunan dengan dilandaskan rasa keadilan dan kasih sekaligus bagi korban dan juga pengampunan bagi warga GMIT sebagai sebuah persekutuan iman. Lebih lanjut, konstruksi tersebut penulis hasilkan melalui dialog antara ide tradisi mengingat dalam Perjanjian Lama dan juga melalui teologi pengampunan. Melalui studi pustaka ini, penulis berkeyakinan bahwa pengampunan dari para korban tidak hanya akan membawa pembebasan bagi para korban dari rasa bersalah namun juga memiliki dampak transformasi bagi kehidupan bagi para korban dan komunitas iman Gereja Masehi Injili di Timor. 
Kata Kunci: Kasih; Teologi; Perdagangan Manusia; Keadilan; Kristen; Pengampunan.
Abstract
The human trafficking case in East Nusa Tenggara not only presented a difficult struggle for the Evangelical Christian Church in Timor but also a great sense of guilt for the victim and those close to the victim. This guilt causes the victims to create a new kind of suffering, namely self-judgment. Therefore, this paper aims to construct the theological meaning of forgiveness based on a sense of justice and love at the same time for victims and also forgiveness for GMIT residents as a fellowship of faith. Furthermore, the writer produces this construction through dialogue between the traditional ideas of remembering in the Old Testament and also through the theology of forgiveness. Through this literature study, the author believes that forgiveness of the victims will not only bring relief to the victims from guilt but also have a transforming impact on the lives of the victims and the Evangelical Christian Church in Timor.
Keywords: Love; Theology; Human trafficking; Justice; Christian; Forgiveness.

PENDAHULUAN
Narasi salah-menyalahkan para korban perdagangan manusia. Dalam sebuah acara pelatihan di Kupang tanggal 28 Juli 2017. Yuli Benu membacakan sebuah puisi berjudul “kami hanyalah mayat-mayat.” Puisi ini ia bacakan untuk menyampaikan kepada kita keadaan para korban PMNTT; mayat. Mereka, para korban, yang pulang dengan berbungkus kantor jenazah mati karena kekerasan dari tuan yang dilayani. Di tahun 2017, Nusa Tenggara Timur menerima 65 jenazah korban dari dalam dan luar negeri. Jumlah tersebut masih terus bertambah hingga detik ini.[footnoteRef:1] Ada juga yang menjadi mayat karena menjadi korban dari para agen penjual organ manusia. Sangat mengenaskan! Sebagian dari mereka pulang dengan keadaan mayat, sebagian lagi mungkin masih bisa bersyukur masih boleh diperkenankan Tuhan untuk menghirup udara segar di tanah Nusa Tenggara Timur tercinta.  [1:  Emmy Sahertian, “Orang Muda & TPPO di NTT,” dipresentasikan dalam Diskusi Persatuan Mahasiswa/I GMIT di Salatiga, 11 September 2020.] 

Sayang sekali, memiliki nyawa pun juga tidak membuat keadaan tubuh para korban baik-baik saja. Bahkan bukan hanya kekerasan fisik yang harus mereka terima. Lia Wetangterah, seorang aktivis dari JPIT mencatat terdapat beberapa macam kekerasan yang dialami oleh para korban sebagai berikut,
(1) Kekerasan fisik; dipukul dengan benda tajam dan tumpul, ditendang, ditampar, kerja melebihi waktu yang seharusnya, dijambak, disetrum, bekerja lebih dari dua tempat kerja. (2) kekerasan psikis: diculik, disekap, dicaci-maki, dihina, dimarahi, diancam, pemaksaan, dilarang menghubungi keluarga, dilarang beribadah, rambut digunduli (perempuan), dipaksa makan makanan busuk, penelantaran, sanitasi yang buruk, penelantaran jasa. (3) Kekerasan seksual; pemerkosaan, pelecehan seksual, diberi pil antihaid. (4) Kekerasan ekonomi gaji yang tidak dibayar, tidak dapat asuransi, penipuan (kontrak kerja, budaya, gaji, tidak diberi makan, ruangan kerja yang tidak sehat, pungutan liar, tidak ada pelatihan kerja, upah yang diterima tidak sesuai kontrak kerja dan UMR, kelaparan, tidak ada rumah sehingga tinggal di hutan.[footnoteRef:2] [2:  Lia Wetangterah, “Kerentanan Masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) Menjadi Korban Perdagangan Orang dengan Modus Pekerja Migran di Indonesia,” dalam Menolak Diam: Gereja Melawan Perdagangan Orang, eds Mery Kolimon, Hans Harmakaputra, Toar Hutagalung, Rappan Paledung (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), h. 118-119.] 

Tingginya angka korban perdagangan manusia di NTT didorong oleh sebuah fakta yang bernama buruh migran (TKI dan TKW). Keberadaan kesempatan bekerja sebagai buruh migran membuka jalan bagi orang-orang NTT yang ingin mencari pemasukan bagi mereka dan keluarga mereka. Dalam hal ini, jalur buruh migran (TKW dan TKI) menjadi pilihan untuk memperbaiki hidup. Sayangnya, pilihan itu membawa mereka pada maut sebagai korban perdagangan orang karena aktifitas para pedagang manusia yang menggunakan modus buruh migran. Persoalan keterkaitan antara buruh migran dan perdagangan manusia pun menuai respon dari berbagai kalangan di NTT seperti orang-orang gereja, kalangan pemerintah dan beberapa lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang kemanusiaan. 
Mery Kolimon, teolog sekaligus aktivis perdagangan manusia di Nusa Tenggara Timur (selanjutnya disingkat PMNTT saja), memaparkan 3 faktor mengapa orang NTT dalam wilayah pelayanan GMIT memutuskan untuk menjadi buruh migran. Penyebab-penyebab PMNTT itu antara lain (1) kemiskinan dan pengangguran, (2) patriakri yang diganaskan oleh faktor budaya, dan (3) warisan kolonial dalam rupa dorongan kuat dari orang Nusa Tenggara Timur untuk hidup berkelimpahan harta khas masyarakat modern.[footnoteRef:3] Secara garis besar, kita bisa melihat bahwa ketiga faktor itu bisa kita rangkum dalam frasa “tingginya angka kemiskinan dan kurangnya lapangan pekerjaan dan ada dorongan “gengsi tinggi” memaksa para warga NTT untuk keluar daerah mencari pemasukan baru.”  [3:  Mery Kolimon, Kerentanan dan Luka, Perlawanan dan Penyembuhan: Refleksi Teologis Tentang Perdagangan Orang di Wilayah Pelayanan Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT), dalam Menolak Diam: Gerja Melawan Perdagangan Orang, eds Mery Kolimon, Hans, A. Harmakaputra, Toar Hutagalung, Rappan Paledung (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), h. 9-12.] 

Kematian dan kekerasan yang dialami para korban menuai ragam tanggapan dan respon dari masyarakat NTT. Salah satunya adalah tanggapan dalam bentuk sikap menempatkan korban PMNTT sebagai satu-satunya pihak yang bersalah atas kasus PMNTT yang menimpa korban. Dalam percakapan penulis dengan Yuli Benu, salah satu aktivis PMNTT dari LSM Jaringan Perempuan Indonesia Timur, Yuli mengatakan bahwa masih banyak orang NTT yang antipati terhadap kasus ini. Ada pihak-pihak tertentu yang berkata “ko itu dong pung salah na, sapa suru ko pi kerja di sana (itu salah mereka, mengapa harus pergi kerja sebagai buruh migran).[endnoteRef:1] Muncul  rupa tanggapan lain yang berbunyi “eh ko itu bukan beta pu urusan aang” (Ah, itu bukan urusan saya.[endnoteRef:2] Dari percakapan penulis dengan Yuli Benu, terlihat bahwa memang masih ada saja orang-orang yang melihat dan menempatkan para korban PMNTT sebagai pihak yang bersalah dan bertanggungjawab atas kematian mereka. [1:  Yuli Benu, Wawancara via telepon genggam, Jakarta-Kupang 27 Mei 2020.]  [2:  Yuli Benu, Wawancara via telepon genggam, Jakarta-Kupang 27 Mei 2020.] 

Tindakan untuk menyalahkan sang korban tidak hanya lahir dari pihak-pihak yang punya urusan langsung sampai yang tidak tahu-menahu dengan sang korban PMNTT melainkan juga muncul dari diri para buruh migran yang masih bisa bertahan hidup. Tindakan untuk menyalahkan diri itu muncul dari mulut-mulut para korban. Ucapan rasa bersalah itu, misalnya, datang dari Maria, seorang mantan pembantu rumah tangga di Riau yang harus kehilangan kakinya karena amputasi. Yanti Giri, seorang aktivis PMNTT yang mewawancara salah satu korban bernama Maria menulis,
Dalam upaya memahami apa yang dialaminya, Maria sampai pada kesimpulan bahwa dosanyalah yang menyebabkan ia kehilangan anggota tubuhnya. Ia merasa berdosa karena melalaikan tugasnya sebagai seorang pengajar sekolah minggu dan lebih memilih keluar dari kampung bekerja. Keyakinan inilah yang akhirnya membuat Maria belajar menerima kenyataan yang ada. Maria tidak sendiri. Ada 	banyak Maria di luar sana, yang berbekal pengajaran Kristen yang pernah dialaminya, menerima begitu saja setiap keadilan yang ia alami karena merasa bahwa ia memang pantas menerima itu sebab sudah bersalah terhadap Tuhan.[footnoteRef:4] [4:  Yanti Giri, “Amputasi dan Trauma,” dalam Tuhan Tak Berdagang: Perdagangan Orang, Trauma, dan Teologi di Nusa Tenggara Timur, ed Karen Campbell Nelson (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), h. 167.] 

Seorang buruh migran lain yang kembali menyalahkan dirinya adalah Nori. Nori, adalah seorang remaja berumur 14 yang harus menerima kekerasan seksual di usia belianya juga tidak ketinggalan menaruh beban kesalahan dari pengalaman pahitnya pada pundaknya sendiri. Nori berkata “Nori rasa itu (masalah) dari Tuhan. Selama Nori kerja sibuk, sonde[endnoteRef:3] pernah pi (pergi) (ke) Gereja, sonde dekat dengan Tuhan. Sampai masalah, Nori ingat  Tuhan, Nori rasa su (sudah) jauh. Ini Tuhan kasi pelajaran supaya jangan jauh dari Tuhan.[footnoteRef:5] [3:  Sonde adalah bahasa kupang yang diserap dari kosa kata Belanda kuno yang berarti “tidak” dalam bahasa Indonesia.]  [5:  Adi Amtara, “Ajakan Berlibur Berujung Kekerasan Seksual,” dalam Tuhan Tak Berdagang: Perdagangan Orang, Trauma, dan Teologi di Nusa Tenggara Timur, ed Karen Campbell Nelson (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), h. 179.] 

Pernyataan Nori mengandung sebuah pesan yang kuat bahwa ia percaya Tuhan tidak meninggalkan dia dalam keadaan pelik yang ia jalani. Kendati demikian, tersirat pesan bahwa Nori merasa kesalahan itu adalah peringatan keras pada dirinya untuk tetap memperhatikan imannya. Pernyataan Nori itu ditanggapi oleh Mery Kolimon dalam berbentuk sebuah refleksi sebagai berikut, “Nori menyalahkan diri bahwa eksploitasi seksual yang dia alami karena dia tidak rajin ke gereja. Hal ini dapat saja terkait pandangan budaya lokal bahwa suatu krisis terjadi karena kesalahan yang dilakukan, entah oleh mereka yang mengalami krisis atau anggota keluarganya.[footnoteRef:6]”  [6:  Mery Kolimon, “Misi Gereja Sebagai Pendampingan,” dalam Tuhan Tak Berdagang: Perdagangan Orang, Trauma, dan Teologi di Nusa Tenggara Timur, ed Karen Campbell Nelson (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), h. xvi.] 

Berangkat dari narasi kebersalahan para korban, penulis berkeinginan untuk menggagas ide pengampunan yang relevan dan kristiani bagi para korban, agar paham pengampunan tersebut berguna untuk membawa orang percaya keluar dari penderitaan.[footnoteRef:7] Lebih lanjut, penulis berargumentasi bahwa pengampunan diri para korban memiliki dampak publik, dalam artian, pengampunan para korban berdampak bagi proses trasnformasi kasus perdagangan manusia ke arah yang lebih baik, ke arah yang lebih kristiani. Argumentasi ini penulis buktikan dalam artikel ini dengan mengkaji paham pengampunan secara umum dalam dari pandangan pemikir-pemikir Kristen dan dilanjutkan pada dialektika pandangan pengampunan Martha Nussbaum dan etika pengampunan dari Antonhy Bash. Kajian pengampunan akan didahului oleh kajian mengenai  tradisi mengingat dalam Alkitab terkhususnya tradisi mengingat Israel Perjanjian Lama. Tindakan mengingat dan mengampuni menjadi ide utama dalam membangun teologi pengampunan oleh dan kepada para korban perdagangan manusia di NTT.  [7:   Martha Nussbaum, Anger and Forgiveness, “Resentment, Generosity, Justice” (Oxford: Oxford University Press, 2016), h. 68.] 


METODE
Metode penelitian ini penulis dasarkan pada metode penelitian kualitatif, studi pustaka terhadap narasi kebersalahan korban dan juga ide pengampunan dari pemikir Kristen. Penulis memadukan pandangan teori mengingat dalam Israel kuno dan teologi pengampunan Martha Nussbaum dan Antonhy Bash. Hasil dari analisa tersebut akan penulis gunakan untuk membangun sebuah dimensi teologi pengampunan bagi para korban. Dimensi teologi pengampunan yang telah dikonstruksi akan penulis pakai untuk mengusulkan konstruksi teologi pengampunan bagi para korban dan juga GMIT sebagai komunitas iman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengingat dalam Tradisi Israel Perjanjian Lama
Maurice Halwbach dalam bukunya On Collective Memory mengakui bahwa peran memori sangat kuat dalam pembentukan identitas dan sejarah bangsa Israel sebagaimana yang kita temukan dalam kisah Perjanjian Lama.[footnoteRef:8] Pada pihak lain, Davies menuliskan bahwa pertumbuhan Gereja Kristen dipelihara dengan baik oleh komunitas orang Kristen atau hubungan orang beriman. Meski Gereja selalu menghadapi berbagai persoalan, kehidupan beriman membuat Gereja tetap kuat untuk terus melangkah bersama,  dan yang membuat memori itu terus bertumbuh adalah peran memori dari kehidupan kolektif warisan Israel.[footnoteRef:9] [8:  Maurice Halbwachs, On Collective Memory (Chicago and London: The University Of Chicago Press, 1992), h. 33.]  [9:  Philip R. Davies, The Origins of Biblical Israel (New York: T & T Clark, 2007), h. 33.] 

Lebih lanjut, memori dalam bahasa Israel (Hebrew) sendiri adalah zākhar (ZKR). ZKR  adalah kata kerja yang bermakna sebuah tindakan. Mengingat dalam ajaran Israel artinya melibatkan seluruh konsentrasi dan perhatian yang penuh. Mengatakan bahwa istilah ZKR memiliki makna yang sangat luas. Mengingat ZKR dapat ditemukan dalam Perjanjian Lama dalam beragam arti dalam berbagai aktifitas dengan orang lain misalnya memberkati (Ams. 115:12), membebaskan (Ams. 136:23), menunjukan belas kasih (Ams. 136:23; 106:4), menghukum Yeremia. 14:10).[footnoteRef:10]  [10:  Brevard S. Childs, Memory and Tradition in Israel (London: SCM Press, 1962), h. 16.] 

Dasar yang tepat bagi memori menurut pakar-pakar tadi merujuk pada sebuah pola kehidupan masyarakat dan tentu hubungan degan Tuhan. Mengingat memiliki akar religiusitas karena mengingat adalah aktifitas yang dimiliki manusia dari Allah, maka Ingatan adalah citra Allah. Binsar Pakpahan menulis bahwa,  when God remembers it is not merely a psychological experience, it is actually an action. As a response to prayer, God‘s remembrance often results in an action.[footnoteRef:11] Oleh karena itu, mengingat dalam tradisi Israel lebih dari sekedar “menggambarkan ulang” (copying image) sebuah kejadian dalam ingatan, lebih jauh, mengingat adalah sebuah tindakan keterarahan jiwa (ruah/nephes) Israel kepada Tuhan Allah sang pemberi hidup. [footnoteRef:12] Mengingat adalah aktifitas religius, sebuah sikap hati kepada Tuhan Allah. Maka dalam pemahaman Israel, mengingat merangkak naik satu tingkat dari aktifitas manusiawi menjadi landasan sebuah “sakramen kehidupan.”   [11:  Binsar J. Pakpahan,  God Remembers: Towards a Theology of Remembrance as a Basis of Reconciliation in Communal Conflict (Amsterdam: Academisch Proefschrift  ter verkrijging van de graad Doctor aan  de Vrije Universiteit Amsterdam, 2011), p. 81. ]  [12:  Binsar J. Pakpahan,  God Remembers, p. 77-78] 

Oleh karena itu, dalam mengingat setidaknya umat Israel melibatkan hati dan tindakan. Hubungan hati dan tindakan diikat oleh kesatuan roh (nepheš) yang berdiam di dalam hati (lēbh).[footnoteRef:13] Roh menjadi penanda akan kesatuan dan kehadiran Allah, maka wujud Roh tersebut sebagai pemberi kehidupan harus “dihidupkan” dalam tindakan yang dikehendaki Allah. John Pederson menegaskan “nepheš is the soul in the sum of its totality such as it appears; the heart is the soul in its inner value.”[footnoteRef:14] Mengingat adalah sebuah aktifitas yang memiliki nilai tertentu, nilai tersebut terarah pada tindakan.  [13:  John Pedersen, Israel: Its Life and Culture I-II (London: Oxford University Press, first published 1926, reprinted 1946), h. 103.]  [14:  John Pedersen, Israel: Its Life and Culture I-II, h. 103.] 

Sampai sini kita patut bertanya lantas bagaimana apabila ingatan manusia tidak selalu terarah kepada Tuhan dan mengingat apa yang bertentangan dengan kehendak Tuhan seperti mengingat kejahatan? Pertama-tama, Israel tahu dan sepakat bahwa kejahatan memang ada, tetapi tidak disimpan sebagai “memori” agar kejahatan tidak berubah menjadi roh kehidupan (nepheš) dan tidak berdiam di dalam hati (lēbh) bangsa Israel. Bagaimana tepatnya ingatan itu dikelola agar tidak berubah menjadi kejahatan? Jawabannya ada pada “melupakan.”
Lawan kata dari mengingat adalah melupakan. Saat kita mengingat makan akan ada hal yang kemudian dilupakan, inilah yang dikenal sebagai kapasitas memori. Bangsa Israel tidak hanya diajarkan untuk mengingat tetapi juga melupakan. Melupakan adalah sifat hakiki manusia yang bersifat alamiah. Maka melupakan harus diterima dan dimaksimalkan agar tidak berubah menjadi kejahatan. Melupakan adalah seperangkat aktifitas bangsa Israel untuk melatih hatinya tidak berpaling kepada Allah lain, (Imamat. 8:19), (Yeremia. 49:14), (Imamat. 8:11).[footnoteRef:15] Kata melupakan (škh) disebutkan sebagai tanda melepaskan ingatan dari keterahan hati kepada kejahatan. Melupakan adalah sebuah kata kerja (action word) sama seperti kata mengingat. Bangsa Israel memaknai “melupakan” sebagai sebuah kemampuan untuk menyeimbangkan hati. Melupakan berarti memalingkan diri dari kejahatan dan mengingat akan janji Israel untuk melaksanakan taurat. Oleh karena itu, pengelolaan memori memainkan peran penting bagi kehidupan bangsa Israel.  [15:  Brevard S. Childs, Memory and Tradition in Israel, h. 46.] 

Mengingat dan melupakan menjadi penentu masa depan Israel apakah mereka akan terus mampu bertahan bersama Tuhan Allah atau tidak. Semua itu dikarenakan mengingat mencakup 3 elemen waktu, (1) Masa lalu yakni momen dimana bangsa Israel keluar dari tanah perbudakan Mesir, (2) Masa sekarang; saat dimana bangsa Israel telah bebas dan menjalani kehidupan dengan melaksanakan taurat agar terus dekat dengan Tuhan Allah, (3) Masa depan; masa dimana bangsa Israel menghubungkan diri dengan janji Allah untuk kembali ke tanah pejanjian seperti yang dijanjikan oleh Tuhan Alah.[footnoteRef:16] Maka melupakan memiliki peran yang amat penting untuk menjaga keutuhan janji kehidupan antara Israel dengan Tuhan Allah.[footnoteRef:17] Untuk memastikan janji Tuhan bersama bangsa Israel tetap terjaga, maka memori bangsa Israel mesti terus terjaga dan terarah kepada Tuhan.  [16:  Maurice Halbwachs, On Collective Memory, h. 91-92.]  [17:  Binsar J. Pakpahan,  God Remembers, h. 86.] 

Dasar dan Tujuan Pengampunan Kristen
Dalam ajaran Kristen, narasi pengampunan erat kaitannya dengan mengingat. Pengampunan sejati datang dari proses panjang yang dimulai dengan mengingat. Pakpahan mengatakan Teologi Alkitab menunjukkan bahwa perintah mengingat, dalam hal ini mengingat kesalahan, adalah awal dari pengampunan. Proses mengingat dilakukan dalam komunitas yang siap mendengarkan dan mengingat mereka yang menderita.[footnoteRef:18]  [18:  Binsar Jonathan Pakpahan, Teologi Mengingat Sebagai Dasar Rekonsiliasi, Jurnal DISKURSUS, Volume 12, Nomor 2, (Oktober 2013): 253-277. Diakses Agustus 2020. https://journal.driyarkara.ac.id/index.php/diskursus/article/view/107.] 

Lebih jauh dari itu, John Milbank berpendapat bahwa pengampunan Kristen adalah “sebuah cara hidup” yang bergerak melampaui hukum dan norma sosial. Pengampunan mengikutsertakan penebusan (atonement) dan menjalankan penebusan (penance), sikap sukarela untuk menawarkan tanda-tanda dan perbuatan untuk mengganti rugi kesalahan yang pernah dilakukan dan menciptakan keseimbangan.[footnoteRef:19] Prinsip pengampunan kemudian mendorong terjadinya perubahan tingkah laku untuk tidak kembali kepada kesalahan yang sama. Subjek yang melakukan pengampunan kemudian mencari jalan agar kehidupannya terlepas dari kesalahan yang lama dan menentukan sikap yang bisa mengembangkan dirinya menjadi lebih baik lagi. Kesalahan yang lama ditutupi dengan perbuatan baru agar keburukan dari kesalahan itu tidak mengganggu keberlangsungan hidup sang subjek.  [19:            	 John Milbank, Theology and Secular Theory (Blackwell Publishing: Oxford UK, 2006), h. 171. ] 

Di samping itu, pengampunan memiliki dasar utama yang penting bagi umat percaya yaitu cinta kasih. Proyek cinta kasih itu didasarkan dengan sangat baik oleh Desmon Tutu. Menurut Tutu, dasar pengampunan yang sejati adalah cinta kasih dan Pengampunan Yesus. Hanya Cinta yang kuatlah yang dapat meniadakan kebencian, dan rakyat yang tidak hidup dalam kebencianlah yang dapat menyongsong masa depan.[footnoteRef:20] Pengampunan mampu menciptakan perubahan bagi kehidupan suatu bangsa dan tidak melulu personal.[footnoteRef:21] [20:      Desmond Mpilo Tutu, No Future Without Forgiveness (India: Doubleday, 1999), h. 68-69.]  [21:      Desmond Mpilo Tutu, No Future Without Forgiveness, h. 27.] 

Kendati demikian, pengampunan itu sendiri bersifat rentan karena berkaitan langsung dengan pengendalian kemarahan (anger). Artinya, prinsip pengendalian kemarahan yang tepat menentukan ketepatan mengampuni dalam ajaran Kristen. Martha Nussbaum kemudian membedakan model pengampunan ke dalam 2 bagian, (1) unconditional forgiveness (pengampunan tidak bersyarat) dan (2) transacsional forgiveness (pengampunan bersyarat). Pengampunan bersyarat adalah model yang umum diterapkan dalam Israel kuno yang mana pengampunan oleh orang Israel sering dilakukan dengan pemberian korban persembahan.[footnoteRef:22] Lawan dari pengampunan tadi ialah pengampunan tidak bersyarat, ide pengampunan yang kedua diilhami Nussbaum dalam cerita “Anak yang Hilang” (Lukas 15). [footnoteRef:23] Menurut Nussbaum, dasar pengampunan Kristen mesti meneladani sosok Ayah dalam perumpamaan anak yang hilang, yang mana dalam cerita tersebut sang ayah mengampuni anaknya dengan tanpa syarat. [22:      Martha Nussbaum, Anger and Forgiveness, h. 71. ]  [23:      Martha Nussbaum, Anger and Forgiveness,h. 77.] 

Dalam pengampunan versi Nussbaum, kendati baik dilakukan untuk mewujudkan rasa kasih sesuai Lukas 15 namun sulit untuk diterapkan dalam konteks kejahatan yang masif. Pengampunan Kristen, menurut Joas Adiprasetya, tidak hanya menjamin ketulusan tetapi terjadinya pengulangan (remedy) dari sebuah kejahatan.[footnoteRef:24] Artinya, pengampunan melibatkan perubahan secara internal (sang pengampun), dan juga eksternal (pada orang yang diampuni). Konsep pengampunan, dari Binsar sampai Nussbaum ini, akan  penulis kembangkan melalui dialog bersama ide pengampunan sebagai keadilan Antonhy Bash.  [24:      Joas Adiprasetya, Johann Baptist Metz’s Memoria Passionis and the Possibility of Political Forgiveness, Political Theology, Vol. 18 No. 3 (May, 2017): 233-248. Diakses Agustus 2020. http://respository.stftjakarta.ac.id/wp-content/uploads/2017/09/Johann-Baptist-Metz. ] 

Pengampunan sebagai Tindakan Keadilan
 Pengampunan Antonhy Bash seorang etikawan, mengaitkan antara pengampunan dan keadilan. Bash melihat bahwa pengampunan bukan hanya sebuah sikap hati dari dalam ke luar diri kita melainkan sebuah tindakan bersama yang melibatkan pihak yang mengampuni dan diampuni. Pengampunan haruslah mengedepankan sikap keadilan sebab tantangan terbesar pengampunan tidak sekedar menjadi pembuka jalan bagi rekonsiliasi namun dimensi ikatan emosional antara saudara dekat dari pihak-pihak korban. Oleh karena itu, tujuan utama pengampunan ialah “forgiveness with justice – that is, forgiveness that addresses the moral and relational issues that wrongdoing raises – can be a uniquely powerful ethic for the transformation of people and human society that is neither weak nor morally irresponsible.”[footnoteRef:25] [25:  Antonhy Bash, Forgiveness and Christian Ethics (Cambridge: Cambridge University Press, 2007), h. 57. ] 

	Mengampuni seseorang tidak serta-merta menjamin bahwa sang tersangka memahami bahwa pengampunan adalah hal sepadan yang harus dia terima. Mengampuni adalah langkah awal untuk membuka jalan baginya memahami akan kehinaan kasus yang dilakukan sang pelaku (wrongdoing). Lebih lanjut, bagi Bash untuk mencapai suatu keadilan, pihak yang menerima kejahatan dan pelaku perlu saling bersepakat tentang alasan pelaku diampuni dalam pemahaman yang tepat (well-meaning), bagi Bash “to be wronged is to be affronted and for the dignity of one’s personhood to be compromised.[footnoteRef:26]” Seorang pelaku kejahatan dimaafkan untuk menjadi seorang pejuang keadilan. Keadilan ada karena pengampunan tidak selalu menjamin kejahatan tidak di ulang kembali. Sang pelaku perlu untuk ikut menanggung beban dari tindakannya sehingga ia ikut merasakan ketidakadilan dari apa yang dilakukan.  [26:  Antonhy Bash, Forgiveness and Christian Ethics, h. 57. ] 

Tujuan dari keikutsertaan pelaku menjadi agen keadilan ialah “what is also important to note is that the changes the victim experiences are the result of a process of which forgiveness is only part, and one cannot attribute the whole of the change the victim experiences to the fact and act of forgiveness.[footnoteRef:27]” Pendapat Bash tersebut lahir dari sikap penolakannya terhadap memaafkan dan melupakan “forgive and forget.” Orang perlu untuk terus mengingat dan memaafkan (remember and forgive) sebab dalam ingatan terdapat peran dalam perubahan agar sang pelaku terus mengetahui dan menyadari apa yang akan ia lakukan. Kecenderungan melupakan menjadi nutrisi bagi kejahatan untuk terus bertumbuh, hal ini memungkinkan sikap pengkhianatan sang pelaku, dan membuat pengampunan tidak memberikan perubahan apapun bagi kehidupan banyak orang.  [27:  Antonhy Bash, Forgiveness and Christian Ethics, h. 68.   ] 

Bash menempatkan pengampunan dalam ruang tersendiri dalam pemahamannya. Pengampunan memberikan jalan bagi keberlanjutan hidup, seperti pemahaman kebanyakan orang (misalnya Desmon Tutu). Sedangkan keadilan lebih condong pada dimensi tindakan. Pengampunan memiliki dimensi keadilan ketika sang pelaku yang telah diampuni ikut menjamin adanya perubahan baik dalam ranah masyarakat. Pada titik ini, barulah terjadi keadilan, yakni pelaku ikut menjamin bahwa tindakan kekerasan yang ia lakukan tidak akan dapat terjadi lagi pada sang korban, baik oleh dirinya maupun orang lain. Pengampunan tidak menjadi tiket untuk pembebasan, namun awal dari suatu perubahan, dengan demikian, pengampunan ikut terjamin dan berjalan bersama keadilan dalam agenda kehidupan dari sang pelaku. Pengampunan tersebut menjadi awal dari sebuah pengampunan bagi diri sendiri. 
Dimensi Internal, Eksternal, Sekaligus Publik dari Pengampunan
Bagi penulis, Bash berusaha melepaskan pemahaman bahwa suatu keadilan adalah usaha yang dikejar dan harus dimiliki oleh seorang korban. Bash memahami bahwa keadilan adalah usaha bersama. Keadilan tidak terjadi hanya saat suatu kebenaran berhasil dilakukan. Keadilan adalah bagian dari ranah etika, maka secara logis keadilan juga menjadi tugas seorang pelaku yang menyebabkan ketidakadilan itu terjadi. Kendati demikian, ide Bash masih bisa dikembangkan lagi dengan bantuan ide pengampunan Martha Nussbaum.
Kerangka pengampunan Bash bisa kita pakai bersamaan dengan ide pengampunan Martha Nussbaum. Pada ide Martha Nussbaum, kekuatan pengampunan terletak pada dasar kasih dalam pengampunan sesuai figur sang ayah dalam Lukas 15 yang mampu mengampuni tanpa syarat. Kendati demikian, pengampunan tersebut tidak memiliki perubahan yang signifikan secara komunal. Berlainan dengan itu, ide pengampunan dan keadilan Bash memiliki tujuan universal, dalam artian, sebuah pengampunan mesti memiliki ciri publik namun  landasan utama tindakan tersebut mesti kembali dilandaskan pada keadilan dan kasih secara bersamaan. Pada titik ini, ide Bash dan Nussbaum saling mengisi kekosongan di antara keduanya.
Ide Martha Nussbaum; pengampunan bersyarat sekaligus tidak bersyarat demi mengekang amarah pada kejahatan, mestilah memiliki dimensi keadilan (ide Bash). Pemahaman pengampunan adalah mengampuni demi keadilan. Pengampunan adalah sebuah tindakan bersyarat, yang mana syaratnya ialah adanya keadilan, sekaligus tindakan pengampunan adalah tindakan tanpa syarat yaitu keadilan yang dilandaskan pada kasih. Dengan demikian, ide pengampunan Bash dan Nussbaum adalah tindakan pengampunan yang berciri internal (oleh korban), eksternal (kepada pelaku), dan memiliki dampak publik (atau komunal).
Hikmah di balik Tindakan Mengingat oleh Para Korban
	Perubahan sikap dari tidak merasa bersalah ke tindakan menyalahkan diri oleh para korban dimulai dari tindakan mereka mengingat kesalahan mereka sendiri. Ingatan tersebut mereka kaitkan kepada rasa bersalah kepada Tuhan. Nori misalnya berkata “selama Nori kerja sibuk, sonde pernah pi (pergi) (ke) Gereja, sonde dekat dengan Tuhan. Sampai masalah, Nori ingat  Tuhan, Nori rasa su (sudah) jauh. Ini Tuhan kasi pelajaran supaya jangan jauh dari Tuhan.[footnoteRef:28] Perkataan Nori, melalui analisis tradisi memori Israel, bukanlah sebuah tindakan yang salah. Ingatan tersebut lahir dari ikatan diri antara Nori dan Tuhan. Ingatan tersebut menjadi penanda bahwa masih ada kehadiran Tuhan dalam diri Nori. Begitu pula dengan Maria yang sama-sama menyalahkan dirinya akibat kasus yang Maria alami.[footnoteRef:29] [28:  Adi Amtara, “Ajakan Berlibur Berujung Kekerasan Seksual,” h. 179.]  [29:  Yanti Giri, “Amputasi dan Trauma,” h. 167.] 

	Ingatan Nori dan Maria adalah sebuah tindakan untuk kembali mengikat mereka ke dalam komunitas Kristen. Nori dan Maria meyakini bahwa ada jalan keluar dari masalah mereka yakni dengan berpaling dari penderitaan ke sikap menyalahkan diri sendiri sebab melalui sikap itu mereka sekiranya akan mampu menemukan sebuah pemulihan. Tindakan Nori dan Maria ini persis sama dengan pola ritual Israel Kuno lewat tradisi mengingat. Saat mengingat, orang Israel berupaya untuk melakukan penyesuaian diri dengan ajaran Tuhan dan menemukan letak kesalahan mereka sekaligus mencari kembali cara agar perbuatan mereka sekiranya bisa diampuni oleh Tuhan.
	Dalam kasus Maria dan Nori, mereka berdua sebenarnya telah memilik hal yang tepat. Mereka mengingat kesalahan mereka dan kesalahan pelaku. Di sinilah keunikan sekaligus kekuatan dari ingatan mereka. Dalam prinsip mengingat, Maria dan Nori telah masuk ke dalam 3 prinsip waktu (1) masa lalu, (2) masa sekarang dan (3) masa depan. Saat mengingat, Maria dan Nori menatap kembali ke dalam masa lalu mereka, mereka melihat apa yang menjadi kesalahan mereka dan juga berbagai kronologi yang membuat mereka menerima penderitaan tersebut. (2) Maria dan Nori menatap keadaan mereka saat ini sebagai akibat dari kesalahan masa lalu. (3) Maria dan Nori mencoba membangun masa depan bagi diri mereka dengan mengandalkan ingatan yang mereka miliki. Ingatan mereka berdua menjadi sebuah pintu masuk pada dimensi waktu yang mengantarkan mereka berdua pada rekonsiliasi diri sekaligus dimensi pengampunan yang amat berharga bagi mereka.
Menakar Ingatan: Memasuki Dimensi Pengampunan Para Korban 
Ingatan para korban menarik kembali mereka pada komunitas iman (ecclesia) atau dalam pokok ini komunitas Gereja Masehi Injili di Timor. Dalam tulisan penulis yang lain, penulis menyebut bahwa Gereja mesti hadir sebagai communion yang bertanggungjawab bagi para korban.[footnoteRef:30] Warga GMIT hadir sebagai bagian dari para korban sebagai sebuah persekutuan dalam Kristus.  Dalam kasus perdagangan orang ini, sikap bertanggungjawab tersebut dilakukan melalui tindakan pengampunan bagi para korban dan juga para pelaku. Maka dari itu, penulis kemudian membagi pengampunan dalam komunitas GMIT ke dalam 3 bagian yaitu (1) pengampunan oleh korban bagi korban, (2) pengampunan dari korban kepada pelaku (3) pengampunan dari warga GMIT.  [30:     Lihat Jear Nenohai, Gereja Sebagai Communion yang Bertanggungjawab: Sebuah Model Ecclesia untuk Gereja Masehi Injili di Timor Dalam Menuntaskan Persoalan Human Trafficking di Nusa Tenggara Timur, Jurnal Pax Humana Vol. IV, No. 2 (Juli-Desember 2017): 143-164. Diakses 2020. http://www.jurnalilmiah-paxhumana.org/index.php/PH/article 
] 

Pertama,  pengampunan dari para korban bagi diri korban dilakukan atas dasar prinsip kasih sebagaimana sang ayah dalam kisah “anak yang hilang.” Pengampunan tersebut hadir sebagai bentuk kasih bagi para korban sendiri. Kasih hadir untuk melunturkan perasaan bersalah pada diri sendiri sekaligus sebagai bentuk keadilan. Di sini keadilan hadir sebagai nilai yang menempatkan kesalahan (baca: masa lalu) para korban para para pelaku agar kecenderungan para korban untuk menyalahkan diri sendiri menjadi “adil.” Keadilan mengingatkan para korban bahwa mereka tidak salah seutuhnya. Sebagian kesalahan mereka berada di luar diri mereka yakni pada diri para pelaku yang menjahati mereka. Nori dan Maria tidak salah sekaligus tidak benar namun kesalahan mereka tetaplah mesti dipandang dengan rasa kasih dan adil. Di sini, masa lalu mereka terampuni dan masa depan mereka terbentuk yaitu pribadi yang terbebas dari sikap menyalahkan diri.
Implikasi dari pengampunan diri para korban ialah terbukanya dimensi eksternal dan publik dari penderitaan mereka. Dimensi eksternal dari pengampunan mereka ialah terbukanya informasi tentang kasus yang mereka alami. Para korban juga tidak lagi hadir sebagai pihak yang bersalah melainkan pihak penuntut keadilan. Implikasi dari tindakan mereka ialah publikasi dari sebuah kasus serta kemungkinan baru bagi terjadinya transformasi kasus perdagangan manusia yang menimpa mereka.
Kedua, pengampunan dari para korban pada pelaku. Pengampunan dari para korban ialah sikap menuntut keadilan. Para korban tidak seutuhnya melupakan. Ingatan mereka tetap hadir sebagai memori penderitaan untuk menjamin bahwa penderitaan yang mereka alami tidak terulang kembali. Para korban memaafkan dengan penuh kasih perbuatan para korban namun rasa kasih tersebut hidup bersamaan dengan rasa keadilan (pengampunan bersyarat sekaligus tidak bersyarat). 
Ingatan para korban hidup sekaligus menghidupi tindakan mereka. Pengampunan yang diberikan kepada para pelaku bersifat internal sekaligus publik. Artinya para korban menuntut agar para pelaku mesti hadir sebagai agen perubahan dari kasus yang terjadi. Para pelaku tidak hanya hadir sebagai orang yang bertanggungjawab melainkan ikut menjamin perubahan dari kasus yang terjadi. Inilah dimensi eksternal sekaligus publik dari pengampunan yang kedua. Bahwa para pelaku mesti melakukan perubahan pada diri mereka yakni dari pelaku menjadi agen perubahan sekaligus para pelaku bertanggungjawab kepada publik dengan cara mempertanggungjawabkan perbuatan mereka sendiri.
	Dimensi ketiga dari pengampunan ialah, pengampunan dari warga Gereja sebagai bentuk solidaritas komunitas iman. Pengampunan dari warga GMIT pertama ditujukan kepada para korban dan kedua ditujukan kepada para pelaku. Pengampunan bagi para korban adalah tindakan perdamaian secara persepsi dari mereka yang menyalah-nyalahkan para korban. Tindakan menimpakan kesalahan secara langsung maupun tidak langsung mesti dihentikan agar terciptanya rasa keadilan dan kasih dalam komunitas. Tindakan itu penting dilakukan agar warga GMIT tidak mengkambinghitamkan para korban atas tindakan mereka dan mulai melihat kasus perdagangan manusia secara keseluruhan. Artinya mulai untuk melihat bahwa kesalahan terbesar bukan berada pada para korban melainkan pada para pelaku dan mafia perdagangan manusia.
	Pokok kedua ialah pengampunan dari warga GMIT kepada para pelaku. Pengampunan ini dilakukan dengan cara melawan kasus perdagangan manusia agar semakin terbuka ruang keadilan bagi para korban. Dengan bertindak atas kasus perdagangan orang, warga GMIT dengan sendirinya membentuk diri menjadi komunitas yang bertanggungjawab dengan dilandaskan rasa kasih dan keadilan. Pengampunan dari warga GMIT ialah pengampunan yang aktif dan bukan pasif. Aktif dalam pemahaman ini ialah ikut terlibat lewat berbagai cara dan kemungkinan yang bisa dilakukan agar rasa keadilan dan kasih sebagai tindakan pengampunan dapat tersampaikan kepada para pelaku dan mendorong terciptanya keadilan sosial bagi para korban.

KESIMPULAN
Tindakan mengingat penderitaan para korban bukanlah sebuah kelemahan melainkan kekuatan yang datang dari iman. Saat mengingat, para korban memulihkan diri mereka dan menampung kekuatan untuk diri mereka sendiri. Mereka sedang memulihkan diri dengan ingatan mereka, membiarkan ingatan itu hadir untuk menjadi sebuah pelajaran iman. Dalam cerita Nori dan Maria. Ingatan itu tumbuh dan menjadi sikap menyalahkan diri sendiri, meski begitu, ingatan para korban tumbuh menjadi memori kolektif. Ingatan tersebut tinggal dalam Gereja Masehi Injili di Timor dan tumbuh menjadi memori komunitas iman.
	Molly Andrews mengatakan bahwa, motivasi utama untuk mengampuni lahir dari hasrat akan  kesembuhan komunal.[footnoteRef:31] Artinya sebuah pengampunan mesti berdampak bagi orang yang mengampuni dan banyak orang. Dalam kasus perdagangan manusia yang kejam itu, ada sebuah pokok kristiani yang mesti dilakukan oleh para korban yaitu memberikan pengampunan. Dari pengampunan tersebut, adalah gerakan mencari keadilan. Pengampunan dari para korban kepada para pelaku perdagangan orang adalah sikap cinta kasih dalam bentuk tuntutan keadilan. Keadilan tersebut adalah nilai yang kemudian menjadi landasan kerjasama para pelaku untuk mendukung penindakan tegas kasus perdagangan manusia di Nusa Tenggara Timur. Sikap keadilan menjadi tindakan utama warga GMIT dalam membangun sikap iman, pengampunan Kristiani, bagi para pelaku, orang-orang berdosa, dibalik kasus perdagangan manusia.  [31:  Molly Andrews, The Politic Of Forgiveness, International Journal of Politics, Culture and Society, Vol. 13, No. 1, 1999: 108-124. Diakses September 2020. https://www.jstor.org/stable  ] 
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